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ABSTRAK

Mama . 5t Madirah MS

Nim : B4 0820074

Judul Skripsi © "Studi Tentang Tingkat Penguasaan Hal Dikalangan
Siswa Kelas 1l Aliyah Pondok Pesantren DD Ujung
Lare Parepare.

Skripsi ini membahas mengenai penguasaan dan kemampuan sizwa
terhadap penggunaan Hal dalam bahasa Arab pada Pondok Pesantren DD
Ujung Lare Parepare serta faktor yang mempengaruhi siswa dalam
Fenguasaannya.

Dalam pembahasan studi tentang tingkat penguasaan siswa terhadap
penggunaan  Hal dalam  kalimat, Penulis menggunakan metode
pengumpulan data dengan menghimpun buku-buku serta mengadakan
mtarviu menyampaikan angket dan tes yang ada kaitannya dengan
pembahasan sk1 ini, kemudian penulis mnarik kesimpulan.

Dan hasil penalitian, diperoleh gambaran bahwa sisws Pondaok
Pesantren DDI Ujung Lars Parepare yang mempunyai kemampuan baik
sekali 23.33%, Kemampuan baik 33,339, kKemampuan sedang 26 67%
calam penguasaannya tentang Hal Dari hasil penilaian siswa secars
keseluruhan mempercleh nilai rata-raia 7,52%. Adapun yang mempengaruhi
tingkat penguasaan Hal terhadap siswa adalah faktor guru, faktor siswa,
fakior metede dan fektor lingkungan.




BAB |

FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bohasa Arab adalah merupakan bshasa internasional dan juga
sekaligus bahasa Al-Quran. Al-Quran diturunkan dalam bentuk bahasa
Arab. Uleh karena ilu tanpa mengetehui dan memahami bahasa Arab
dengan baik dan benar maka kita tidak akan mengetahui isi kandungan Al
duran, dan sebagai umal Izlam kita dituntut untuk memahami isi kandungan
Al-Lluran dengan salah satu jalan yakn mempslajari bahasa Arab,

Ragi masyarakal Indonesia bahasza Arab adalah merupakan bahasa
asing. Artinya bukan bahzsa lbu dan bukan pula bahasa Masional yang
dipargunakan sehari-hari. Ussha untus mempelsjari bahasa Arab ini,
sesungouhnya 1elah dilakukan sejak dahulu kale dan bahkan sampai
sekarang.

Umat Islain telah memakiumi bahwa bahasa Arab adalah bahasa Al-
Quran. Setiap orang lslam permaksud menyelami sjaran Islam yang
sebenarnya dan lebih mendalam, tiada jalan yaitu kecuali harus mengaali
dari sumber asalnya yaitu A-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW

Al-Quran diturunkan oleh Allah SWT, kepada Mabi Kita Muhammad
SAW dengan berbahasa Arab yang fazih, karena itu untuk mengatahui
makna bahasa Al-Qui'an yang mendalam maka harus mergetahui bahasa

i
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Arab secara mendalam pula, tanps memahami bahasa Arab secara baik,
maka tidak akan mampu memahami makna vang terkandung di dalam Al-
Qur'an secara baik. Al-Qur'an harus dikelabui makna yang dikandungnya,
karena ia adalah sebagai kitab petunjuk bagi umat Islam pada khususnya
dan umat manusia umumnya. Manusia yang ingin selamat baik di dunia
maupun di Akhirat maka ia harug mengikuti petunjuk Al-Qur'an dan Sunnah
Rasul
Disamping bahasa Arab sebagel bahasa Al-Quran ia juga sebagai
bahasa Internasicnal atau bahasa Dunia seperti bshasa Ingaris, bahasa
Fernacis dan lain-lain. Dan ia sebagai bahasa nomor saiu bagi umat Islam
sebab kilab suci umat Islam berbahasa Arab. Di dalam Al-Qur'an diturunkan
beberapa ayat yan mengemukakan tentang Hal ini sebagaimana firman
Allah SWT. dalam Q.5. Fushilat (41): 3
. B e W b e a8 e
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‘Kitab yang telah dijelaskan ayat-ayatnya yakni bacaan dalam hahasa
Arab untuk kamu vang mengstahuinya "’

Terjemahannya

Demikian pula dalam Q.5. Yusuf {12

Departernen Agama Ri., ALQuran dan Teramahannys, {Jakana) - Ysyasan
Penyelenggaraan penierjemah’’ Penafsiran ALQuran, th, 1871 1.h, 773
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"Sesungguhnya  kami  menurunkan  bery Al-Quran  dengan

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya”

Oleh karena ilu mempe'ajari bshssa Arab  pada hakikatnya
mempunyai kepentingan ganda. Pettama penting dalam Hal barkomunikasi
diberbagai bidang kehidupan sosial kemasyarakatan dan sebagainya, kedua
justru teramat penting bagl kita semua dalam memahami dan mandalami
ajaran-gjaran agama lIslam dengan sempurna.  Jadi kepentingan yang
terakhir im peru diberi tekanan khusus, mengingat kanyataannya ada
sgjumlah kewajiban syari'at agama yang hanya dapat dipenuhi secars
sempurna apabila kita memahami bahasa Arab °

MWamun dibalik i, di dalam mempelajari bahasa Arab kita sen'ng_
mengzlami hambatan dan kesulitan dimana bahasa Arab ity mempun-,rafi
banyak bagian, dan masing-masing bagian itu mempunyai fungsi tertentu,
dan bagian-bagian kalimat ity ada yang nampak dan ada pula yang tidak

rampak.

‘Thid, h. 348

‘Crs. Imam Mawawi, Tata Bshasa Arab Tingket Penmulaan, {Surabaya
Indonesia : FT. Al-1khias, 1987}, h, 18
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Untuk menentukan fungsi dan kedudukan Hal apabila terdapat Haf

ierdapal dalam suatu  kalimat, maka terlsbih dahulu  harus diketahui
pengertian Hal, macam-macam Hal dan syarat-syaratnya, serta komponen-

kemponen yang harus dimiliki oleh Hal,
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Adapun yang menjadi masalah pokok dalam pembahasan ini adalah
sejauh mana tingkat penguasaan siswa madrasah Aliyah DDI Ujung Lare
lentang Hal dan faktor-faktor apa yang mempengaruhinya dalam proses
pengajaran bahasa Arab berdasarkan masalah pokok di atas, maka penulis
rindi ke dalam sub-sub masalah sebagai barikut -

1. Bagaimana tingkat penguasaan siswa tentang Hal pada madrasan
Aliyah Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare 7

2. Faktor-fakior apa yang mempengaruhi penguasaan siswa tentang
Hal ?

C. Hipotesis

Untuk  memberikan  jawaban  sebagai  patokan  atau dugaan
permasataban yang telah dikemukakan, maka dapatlah disusun hipotesis
sebagai berikut

t. Tingkat penguasaan hzl pada sisws madrasa Aliyah pondak

pesanteren DD Ujung Lare Parepare berbeda-beda, sda yang tingkat
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penguasaannya tingg: adapula yang sedang, dan adapula yang lingkat

penguasaannya rendah.
2. Faktor yang mempengaruhi penguasaan siswa tentang hal yaitu
fakior guru yang mengajarnya, Faktor lingkungan dimana ia tinggal, fakior

keluarga dan faktor yang datangnya dari siswa itu sendiri.
D. Pengertian Judul

Unluk menghindari penafsiran yarg keliru dari pembaca dalam
memahami maksud yang terkandung dalam judul skripsi in, maka penulis

akan mengemukakan pengertian yang disnggap pedu dalam judul tersebut
vakni
1. Btudi tentang tngkal penguasaan Ha!
Sludi dapat diartiken telah atau kajian atau penelitian yang bersifat Imiah
atau pelajaran.* dapat pula diartikan pslajaran . panggunaan waktu dan
pikiran untuk memperoleh ilmu psngetahuan.®
Penguasasn berasal dari kata kuasa yang berarti kKemampuan atau

kesanggupan {untuk membuat sesuaiu).® jadi penguasa yang penulis

)5S, Badudu dkk Kamus Umum Bahasa indanesias, (Jakarla, Pustaka Sinar
Harapan, 1984}, h. 1358

W.JE Posrwadarminta., Kamus Untum Babasa Indanesia, (Jakarta - Balai
Fustaka, 1989) h. 965

“Tkid, h 528
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maksudkan disini adalah kesanggupan atau kemampuan seseorang

dalam mengetahui dan memahami tentang Hal secara mendalam.

Hal, Al-Byaikh Mustata Galayayni mengat=kan bahwa -
Artinya - “\3 1;_,‘_',:---'“1‘*'_)—11I o J.fh-._—__-—rzp

‘Hal adalah isim sifat yang beriaku sebagai fudla yang disebuikan untuk
menjelaskan isim yang memiliki sifat tersebut™”

2. Pesantren DD
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan islam vang tertua di
indonesia yang sekurang-kurangrya memiliki 3 unsur pokck. Kiyai yang
mendidik dan mengajar. santri yang belajar serta masjid tempat untuk
mengaji ®
DDl adalah singkatan dari Darud Da'wah VWal irsyad yang didirikan

oleh Gurutta KH. Abdil Rahman Amba Dalle.
E. Tinjauan Pustaka

Dergan melihat judul skiripsi ini, maka panulis mencermati dan

menelaah beberapa [leratur-lteratur yang mempunyal relevansi dengan

‘Lihat, al-Syekh Mustafa Calayayni, Jamiv a-Daurus al-Arabiyah. Jus |1,
(Cel. Semarang : Asy-Syifa, 1982), h. 116

‘Marwan Sarjo, Ors. Dkk., Ssjarah Pondok Pesantren di indonesia, (Dharma
Bakti, Jakarta, 1990), h.9




E
iudul skapsi ini untuk kemudian cdijadikan sebagai bahan acuan di dalam
Penyusunan skiripsi.

Acapun buku yang sangat menunjang itu antara lain adalah Mulakhas
Uawaid Lughal Arabiyah karangan Fu'ad ni'mah, jamiud Durusil Arabiyyah
karargan syekk muslafa al-Guiayayni, Qawad tngkat Mutawassithat
karangan Bustani Syarif, Tata Bshasa arzb tingkat permulaan karangan Drs.
Irmam Bawani dan lain-lain sebagainya.

Dan berbagai buku itu, belum ada yang membahas secara khusus
tentang Al-Hal. Karena itu penulis mengambil inisiatif untuk mengkaji judu
skripsi ini dari berbagai literatur, baik itu melalui buku-buke maupun hasil
evaluasi anlara penulis dengan guru bidang studi maupun antara penulis

dengan siswa untuk memperocleh data yang aktual,

F. Metode Penefitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini,
maka penulis mempergunakan metode sebagai barikut:
1. Metode Fendekatan
Metode pendekatan yang penulis pergunakan adalah pendekatan
sosiologis yakni untuk mengetahui keterlibatan masyarakat dalam proses
pengajaran bshasa Arab khususnya dalam penguasaan Hal Karena ity
pendekatan ini adalah pengamatan dalam hal kema syarakatan,

Z  Metoda pengumpulan data
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Data yang dimaksud dalam penyusunan skripsi ini berasal dan

kepustakaan dan lapangan. Untuk kepustakaan penulis pergunakan metode
resaarch yakni suatu jenis penelitian yang dilakukan untuk memperoleh dats
dengan  membaca buku-buku  kepustskaan yang depat mendukung
penulisan skripsi ini. Dalam hal ini panulis mempergunaxan cara-carg
sabagai berikut

a. Kulipan, yakni penulis mengutip secara langsung tanpa merubsh redaksi
aslinya terhadap suatu pandapat dari buky yang penulis baca.

b. Ulasan, yakni penulis memberikan ulasan, tanggapan atau komentar
lerhadap suatu pendapat dari buku yang penulis baca kemudian menarik
suatu kesimpulan,

Adapun dala lapangan diparoleh dengan mengadakan kegiatan
pengumpulan data. Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai
berikut
4. wawancara, yakni mengadakan tanya jawab sejumlah pihak yang telah
ditentukan.

b. Observesi, yakni penulis mengadakan pengamatan terhadap fenomena
yang menjadi populasi panelitian
3 Populasi dan Sampel

Adapun jumlzh populasi penelitian ini adalah eluruh siswi Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare yang terdin dari tiga

kelas sejumlah 20 orany.
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lakukan oleh seseorang, niscaya skan menjadi sia-sia manakala tidak

didasar dengan suatu tujuan ataupun kegunaan. Oleh karena itu dalam
penelitian ini akan mengacu kepada suaty tujuan dan kegunaan. Adapun
tujuan dan kegunaan yang dimaksud adalah -
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yvang dilakukan oleh penaliti ini adalah -
8. Unluk mengelahui sejauh mana tingkat penguassan Hal di kalangamn
Sisw! Madrasah Aliyah Fondok Pesantren DD Ujung Lare Parepare.
b. Untuk mengetahui faktor-faktar yang mempengaruhi penguasaan siswi
tentang Hal.
2 Kegunaan Panelitian
Adapun kegunaan peneliian yang dilakukan clsh penulis antara lzin:
a, Selain barguna untuk menambah wawasan penulis khususnya dalam ha!
research, juga dapat berguna sebagai bahan perimbangan bagi penulis
selanjuinya.
b Deapal berguna sebagai suatu bahan pemikiran atau sumbangsih peneliti
kepada seluruh tenaga pengajar.
. Dapat menambsh khasanah literatur kepustakaan, khususnya dalam

nidanyg pengetahuan bahasa Arab.




BAB 1

SELUK BELUK MENGENAI HAL

A. Pengertian Hal

Hal J'\_j._'l menurut bahaza artinya keadaan. Sedang menurut istilah
dalam tata bahasa Arab, adalah isim  nashab {(Manshubn) vyang
menerangkan keadaan /% atau maful bih ketika di dahului sebuah Ei

Menurut Fuad Ni'mah pengertian Hal adalah -

r J—_?"—ﬂj"z:—"*: S 4 Sy aidl,|

Maksud dari definisi Fuad Nimah tersebut yaitu batwa Hal itu tidak
lain adalah isim nakirah manshuf yang merjelaskan keadaan Fa'if atau Mafui
bihnya, sesudah di letakkan Failnya.

Crs. George M. Abdul Massih, pengarang kitab Mu'jam al-Lughat al-

Arabiyyah. memberikan pengerilan Hal sehagai berikul :

‘Drs. !mam Bawani, Tata Bahasa Arah Tingkat Pemmuigan., PT. “Al-lkhlas”
Surabaya Indonesia, 1987, h. 266

“Fuad Nimad, Mulakhasah Qawsid al-Lughah al-Arabiyyah.,Cal. Xill h. 75
11
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Delimisi ¢i alas memberikan pemahaman bahwa yang dimaksud
dengan Hal adalah isim wasfu nakirali manshuf yang musylak dan terdetak
sesudah sempurnanya kalimat, guna menjelaskan keadzan shakibul Halnya
sesudah di letakkan Fril.

Sedangkan manurut Syaikh Mustafa Al-Ghulayaini dalam bukunya
yang berjudul Jami'ud Durusil Arabiyyah, *

Definisi di atas memberikan pemahaman bahwa yang di maksud Hal
[ J 'Il_ﬁ._ ) adalah isim wasfu Fadla yang disebutkan guna menjelaskan
I2im yang menjadi wasfu baginya.

Berdasarkan difinisi Hal { | JL_=_ ) tersebut di atas, maka penulis
menarik suatu kesimpulan bahwa yang di maksud dengan Hal | L_j"".ﬁ-— }

adalzah isim manshuf yang terdiri dari kata sifat yang sewakiu-wakiu dapat

dijatuhkan bila tidak merusak arti kalimat itu, dengan tujuan untuk

"Lr. George M. Abdul Massih, Mujam Qawaid al-Lughat al-Arabiyyah.. Cet. |
Bairut - Maktabah Lubnsn, 1981, h. 1997

‘Syaikh Musthafa AkGulayaini, Jamidy Durusi Arabiyysh. Cet, X5V ; Baint
, Masyurat al-Maklabat ai-Asrivah, 1992, h. 78
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menjelaskan keadean Fa'l atau mafulun bib atau isim yang memerlukan

sifat itu. ®
Yang termasuk ke dalam kata sifat [h}g -,_L('n 1 di sini adalah isim
Fa'il, isim mea'ful, sifat Musyabbahah. sighatul Mubalaghah dan isim tafdil

Sedangkan yang dimaksud dengan Fudiah {-*,} -~ m | 8dsalah kata lebih
atau kata tambahan,

B. Macam-macam dan Syaraf-syarat Hal,

Pada umumnya para Ulama Mahu mambagi Hal kepada tiga macam

bahagian

1. Hal Mufrad ( _3)_;,_1\ Jeads 5

Yang dimaksud dengan Hal Mufrad adalah Hal yang bukan Jumiah

dan bukan pula Syibhul Jumiah.® contoh -

Anak laki-laki itu telah pergi dalam irlea] _,j'l >
Keadaan takut. * y
B
- Kedua anak laki-laki itu telah perg tﬁ‘—":".‘-ﬁ"'uh-ﬂ ‘,31' S
Keadaan takut. o
- Ketiga anak laki-laki itu telah pargi H___,L.n.fle--.‘;g l‘h_—-ﬂ-“b;:’
dalam keadaan takut. F

Yang berfungsi sebagai Hal pada ketia contoh tersebut adalah kata

‘Bustani Syarif, Qawaid Tingist Mulawsssitah, Serl A. Uung Pandang :
Lembaga Bahasa IAIN Alauddin Ujung Pandeng 1984 h. 7

‘Fuad Mi'mah, Op. Cit, h. 78
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-

Lasbal | i . sl nemum ade

e

vang berarli mufsanng dan Jama' tetapi Halnya [ > _)—L" ) karena bukan
Jumilah dan syibhu Jurmiah,

2. Hai Jumiah ( M | o

Yang dimaksud dengan Hal Jumiakh adalah Hal vang lerdin dari
jumniah filiyah atau jumiah ismiyan yang berasal dari hariu jar atay zhorat.”

Fada Hal Jumlah ini ada tiga syaral yang harus dipenuhi :

CERUEA PR U AN R B ST\ UP T N CAR

- Jumlah Khabariyah { 2, _}"‘—"‘“3-9—"_ ). bukan jumiah tholabiyah

( -:\_-pglk_lb ) dan bukan pula jumlah tajubiyyah
= - o A et e
‘-I ‘L_.“'a"""""‘"!' "a'—"l*-}h\--'l-‘_r “J-"—ﬁ‘ﬁu;:uui'r
- Tidak diawali dengan tanda-tanda masa yang akan datang.

l._ji\—_i-l'u_-u.e:-L,g, LE_L_,HL_,'I‘“_}Q b -r-n.‘h:_'.‘ v

- mengandung suatu yang mengikatkan antara Hal dan shehibul Hal®

"Mubhammad  Amiruddin, Tata Bahasa Arsh Teremahan, Dan  Kitab
Mutammimamb., PT. CV. Al-lkhsan Surabaya, 1588 n, 190

"fl-Byaikh Mushafa Al-Gulayaini. Op Cif_ h. 100
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Rabhith { L ,'1 'y J atau pengikat adakalanya wawu saja adakalanya

dhamir ssja, dan adakalanya wawu dan dhamir, akan tetapi jika jumlah
filiyah dimulai dengan fi'il mudhari’, maka tidak boleh dimasuki wawL( }_1., b

Contoh Hal J \e>! vang berasal dari jumliah fi'liyah

RN . TR PRI 5 (VS (N

“Menteri menyurati kepada Wama, Dia mengundang mereka untuk
berkunjung ke Jakaria”

ETIS S PSR SRR T A U (T L Wt
PR

‘Menten telah ssmpal kelapangsn lerbang, pada hal kapal terbang
hampir sampai”.

Pada contch pertama robithnya adalah dhamir, sedangkan pada
contoh kedua robithnya wawu dan dhamimya tersimpan pada lafaz T

Contoh Hal ‘_j \ e ¥ang berasal dari Jumiah fsmivah -

= l‘—r.-~w-11-.-‘-£:=';—u’j—"=5 _,JE_MIE._:_,?

"Mahasiswa telah perg dan dis mengendarai mobil”

b)g—'..“—n;_ﬁ_'}?‘ Ol M*-Mr-.as aq,_ca.::',&"+l.°.'l_aj'l,_'_.n?_1

‘Ulama menjawab, mereka dalam keadaan siap berkunfung ke Jakarta”

"Mubammad Amiruddin, op. cit, k. 181




1

Pada contoh pertama rabithriya adalah wawu | 1 dan

A
i
dhamirnya adalah | )__h }. sadangkan contoh yang kedua robithnya
adalah wawu | 5 | a ) dan dhamirnya adalah { )

3. Hal Syibhul Jumiah (3 o -4 % J1_3 1)
Yang dimaksud dengan Hal Syibhu! Jumiah adalah Hal yang terdir
dari pada Zharfun ( ) jjg Jdan Jar majrur.

Contch Hal Syibhul Jumiah yang tardiri dari zharfun -

‘Saya telah melihat kapal terbang oi antara awan”

Centoh Hal Syibhul Jumiah yang berasal dari Jar Majrur -

0—"'-“-;'1 Lé-“;_ﬁ'-b-’a’jl “-")-L‘“

"Aku melihal burung pipit oi atas dahan”,
Dalam pembentukan Hal ( _ \|s ) di isyaratkan memenuhi empat
macam syarat yaitu :
1. Hendaknya bentuk Hal ( T\~ } berasal dari isim sifat yang tidak
tetap, atau berpindah-pindah.

Conigh ;

‘Matahati telah terbit dalam keadaan tsrang benderang”
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2. Hendaknya Hal itu berupa isim nakirs { ,’S:-—’ .o ) bukan

berupa izim ma'rifat {A_‘,J_.,wr‘.,..;".]
Contohnys :
“Inifah Khalid dalam keadaan menghadap”

3. Hendaknya bentuk Hal { ,_}\ > ) itu dari segi artinya merupakan

kalimat dari pada yang memilikinya (JL)_a\_.s )

"Said telah datang delam keadaan naik Kuda".
4. Hendaknya bentuk hal {_J\.=-) berupa isim Yang Musytak

[ asidle ) tidak boleh isim jamid '°

L 16/ J—-@-&j l' —t—
“Aku telah berpuasa sebulan dalam keadaan sempumas *.
A ey p Lﬂ‘ftbg
“Janganlah anda makan buah-hushan dalam keadsan mentah”
F‘*‘\E!—"“]—""g__;‘p ‘J"}“:’ 'LJ\' )
Isim jamid yang menunjukkan suatu arti persekutuan alau berarti saling

melakukan { a&__,g..ll_n..q )

contoh

"Eyaikh Mustafha Al-Gulayaini, Teqgemah Jamiud Durusi Arabiyyah., (Cet
HI: Semarang, CV. Asyi Sylfa' 19%1). h. 124




1%
“Aku telah menjual kepadamu seekor kuda dalam keadaan sersh
terima *
;_;.!1' .__‘_llah& L:L#-L;ﬂ
"Aku felah berkata kepadanya dalam keadaan bercakap-carap”

i_d.ﬁ_.a:u;_}sfj}iu'l -

Contch. :

Isim sifat jamid (ahlc..}rang manunjukkan mana menyerupai

ey

o s ing )

Contoh :

L PO [ P <

"All telah menerkam musuh dalam keadaan berani laksana
harmay *

lsim jamid yang menunjukkan arti berurutan ( S J_;.‘J
Contah ;

i)k..‘?-_; ‘?\__.a_-uj r—)_'nj‘ld_{-a

‘Para kaum telah masuk dalam keadasn berurstfan ©

O Y N

*Aku telah membaca gebuah buke dalam keadaan tortih *




C. Dilema Pemakaian Hal Dalam Al-Jumiah.

Pada bagian ini akan dipaparkan dilema pemakaian Hal dalam al-
Jumlsh. Sebagaimana ketentuan yang ada telah dijelaskan bahwa, Hal itu
harus berupa isim nakirah | BJS’\;. 1_4_4_5\ 1, Musytag ( .,h_i_..._..:_::.q..q ),
bila hal jumlah harus punya rabitho, serta harus ade Amil Hal dan Shahibu!
Hal Dan Shahibul Hal harus berupa isim nakirah (& J_in-==g,. F‘-w\} yang
mana wajib didahulukan dan pada Halnya. Akan tetapi terkadang keluar dan
ketentuan tersebut di atas.

Cleh karena itu, dalam pembahasan ini aka.n diuraikan kapan Hal ilu
keluar dari ketentuan tersebut,” Yaitu -

1. Halitu pada umumnya rakirsh akan tetapi bisa ma, rifa dengan syarat -
e -\L—-&“G@bﬂib" e,
Bentuk Hal itu boleh berupa igsim ma,rifat | & )S_. ro.,:'ll }
Jika dapat ditakwilkan dengan isim nakirah { 2 = \ }
Contoh -
B e e
“Aku bariman kepada Allah yang maha Esa"

\_E_:r\jib J}‘i”\)—lbl-b\

“Masukiah kahan dalam keadaan terdib °.

"Thid, h 83
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2. Pada umumnya Hal itu adalah Musyiag ( (_a—isce ) tetapi boleh

dia jamid { & 3o Lm ]
3. Apabils Hal ilu terdiri dari jumiah baik berasal dari jumiah ismiyah
atavpun jumish Miiyah | maka harus memakai Rabithah, akan tetapi biga

juga tidak " dengan svarat

a. Bila jumlaﬁ { e\}__;_-....] tersabut lerletak sesudah huruf athof

Contoh : ; = .
= - &
£ " !_;;—E‘LEP_.M_EHLL-:? 1—1——5‘.‘ \—.‘
‘Betapa banyaknya negen yang telah kemi tinasakan, maka
datanglah siksaan kami, menimpa penduduknys  divakiu

mereka barada di malam har atau divakty mereka benstirahat
ditangah hari®

0. Jika jumlah Halivah berfungsi untuk mengukuhkan kandungan jumlah

sebelumnya t‘l_‘;\_“_‘,:‘}_o_l] L}_’—A—‘ﬂla S}_ﬂ 1.

Contoh -

"Al-Glur'an i adalah sualu kitab, sedangkan didalamnya tak
ada keraguan apspun”,

c Bila jumlah  Haliyah berupa hil madhi dan teretak sesudah "illa”
{ ‘;ﬂ ), dan lafaz "gad” { A= ), secara berbarengan  maupun
sendiri-sendin. Dan bentuk /Hal tersebut harus dihubungkan dengan

isim dhamir.

“lbid., h. 154
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Contch

Qﬁ*%%?ﬂ"d}—ﬂg U#/b-{,.-_:-;\gl\-—“

“Tiada datang seorang rasul pun kepads mereka seialu
memperclok-oloknys *.

d. Jika jumiah Halivah berupa il madhi terletak sebelah baelum lafazh

Fie o datimri N2 ft o

“Jadilah engkau sebagai arang yang membantu sikholid | baik
ig zhalim ataupun adil * '

Hjﬁjb—wa_&&‘ﬂj

“Dan  janganlah engkau kikir terhadapnya, baik-baik i3
denmawah ataupun kikir".

Conloh

e Bile jumlah haliyah berupa % mudhsar’ yang mutsbat dan tidak

dibarengi denganqad (A5 ). maka robithnye adalah dhamir.

"LaL:C':-—_-_-J—&M J:‘,"cs-q-\:?-

"Kholid telah datang dengan membawa bukunya

Contoh

Akan tetapi jika jumlah Khaliyah dibarengi dengan qad | ik SR B
maka wawul hal {J\_l'u b] wajib disertakan. Tidak boleh wawu { )

= e e
saja atau gad { g Jsaja.

Contah

fo—f:{ﬂ-_;‘ll" SR ) g e® )\_;LJ kDB 5 5>%5 “‘S

“Mengaps Kamu menyakitiku, sedsngkan kamu mengstahui
bahwa sesungguhnya aku sdalsh viussn Allsh kepadamu.”
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L2

f. Jumigh haliyah berupa fiii mudhorn’ yang dinafikan dengan | .

tidak holeh disertai wawu dan god. Robithnya adalah dhamir
Contoh

fp..._uz.\fl-«;}—qn_ijir‘n_a" "_-.\_“-‘_u_-“i"‘__,.uf,.p
L LS

‘Mengajar secrang guru of depan kelas ja dalam keadaan tidak
tersenyum simpui”

Mamun sebagian uamsz membaolahkan Hal jumiah mudhariyah

disertai dengan waww Hal (T (3 | siles 3
Contoh

“Khaolid datang, sedangkan dia tiada naik kuda *

g. Berupa jumlah yang terdin Fid mudhar® yang didahulukan huruf naf

Contoh :
IiI—l'|h L\i-_-—--:}q & 1 - ! i j
‘Mengapa kami dalam keadaan tidak beriman wepada Allah”

Jika jumlah mudhariyah didahulu huruf nafi * "ﬁ " maka jumlah
tersebut boleh dihubungkan dengan waww! Hal{ Ju.};'l_:, ] dan

dhamir,
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S s a C;::e-}: e T (T

“Alau yang berlata . Telah diwahyukan kepads saya, pada hal
tidak divahyukan sesuatu kepadanya.”

4. Dalam jumiah haliyah harus ada amif Ha! { J\_-u k}_,}.;,} dan shahibul

Hal {J@L,@L.-,a ), akan letapi hkadang kadang tidak sesuai

dengan hukum yang ada.

Contoh -

a. Amil Hal wajib dibuang apabila -
1. Apabila dalam bentuk Hal dapat dijelaskan sesuatu pengertian
oertambah atau berkurang secara sedikit demi sedikit
Contoh ;
F L= s o0 (sl
"Bersedekah dengan saty dirham keatas atau labih banysk *
Dalam benluk Hal semacam ini, harus disertai dengan huruf "fa’ (3)

2. Hal( _3}\~.) dissbutkan untuk tujuan menceta. | =

Contoh

‘Apakah bermalas-malas, sedangkan kawan-kawanmu telan
bersungguh-sungguf”,

3. Adanya Hal (Y|4 untuk mengukuhkan kepada kandungan jumiah

{ w ;_1 ‘)-o-ﬂl;ﬂ :'5-4 ).
Conloh : h L"__J‘Jb—)wk

‘Engkeu adalah saudaraku yang aku kenal dalam keadaan
memben bantuan °.




24
4. Adanya Hal berada pada tempat khabar Mublada'.

u.q._.‘...m ‘:N\__:Q"L_y .':L":

‘Fengajaranky terhadap anak dapal tercapai dalam keadaan
berbuat buruk °.

5. Amilnya Hal {\j\;‘.\_‘j_.‘u,a dibuang karena kita dengar dari

penjelasannya artinya sama i "."*

Contoh . x‘_j-jsq N

Contah

“Daiam keadaan enakiah engicau mencapai sesuatu”

b. Shahibul Hal dan Amil Hal harus dibuang spabila

1. Bila Hal terlelak sebagai jawaban pertanyaan {L_'I:_-:-U&.uh

Contoh :
L-h—-n.a—'... LA S il +5--‘%'h

‘Begaimana engkau dsatang 7 dalam keadaan berjalan kaki"

2. Bila Hal (T~ Jterletak pada khabar mubtada’

Contoh
5 - \ L o | )

‘Sedeqah seseorang yang lebih utama adalah dalam keadaan
sembunyi-sembunyi”

3. Bila Hal{ J =) berfungsi sebagai pengganti mengucapkan

fiilnya,

Contoh ‘.__‘,-;5 ‘._*:__...._s--r




‘Enanlah kiranya bagfi enghawu
4. Jika bentuk Hal dibuang, akan mengakibatkan hilangnya ma'na yang
diharapkan '*
Contah

) l'é‘-‘-—“Laar}'_\B.I: “;,M‘lbgj_:g_;ﬂ '!3_:.,1\-;-(_3)31' L__!,;":

"Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu shalat
sedangkan kamu dalam keadaan mabuk’,

2. Menurut ketentuan vang ada, bahwa shahibul Hal ity harus berupa
lgim ma'ntat Namun lerkadang dari isim nakirah dengan memenuhi
salah satu syarat dar empat syarat -

1. Hendaknya shahibul Hal ﬂ@_«.—.-l_@} diakhirkan dari Hal.
Contah

SR (TN S D LN

‘Telah datang kepadeku dalam keadaan cepat orang yang
minta perindungan keselamatan maka aku sefematkan dia”

2 Hendaknya Shahibul Hal (1A} .=\_5 didahului olsh nafi L
atau nahi \__5;; atau istifham.

Contch yang didahului nafi\“___}&“

“Tidak ada dimadrasafr ini seorang murid dalam keadaan
malas”

1 pid. h. 146

“Ihid, h 144




26

Contoh yarg didahului nahi * .__:}u'* C

-'-'l_-r_'i.:-jk ISR L \h}pbrrﬂ#hq‘i
“langanfah sesecrang mengamayah saseoqrang yang dalam
keadaan mengsnogap ringan lerhadap pengamayaannys’”.

Contoh yang didahului istifham 'ﬂw .

L«.&-\ J\._._‘!?-\'._j-d.-l";_w—ll

“‘Apakah telah dalang kepadamu aesenmng dalam headaan
naik kuda"

3. Hendaknya shhibul Hel ( J\3S_ o\ o)  ditakhsie  atau
dikhususkan atau dengan idhafah.
Conloh yang dikhususkan dengan sifat
L "3-; _.,_4"‘ L...::-Ll‘_‘l Jﬁ_:«..-?—a__ir:! -:'\_ir_":-, .} !-kq-

‘Telah datang kepadaku seorang feman yang dekaf delam
keadaan minta bantusn °.

Contoh yang ditakhsis dengan idhafah :
o e At a e des
"Telah melewati enam hari dalam keadaan payah"
4. Hendaknya yang terletak sesudah yang berupa nakiran itu
marupakan jumlah yang dibarengi dengan
Contoh -

apdas s debonlor 5740, 5 ds,a IS

‘Alau apakah kamu tidak memperhatkan orang mealalui  suaiu
negern, padaHal lemboknya teiah roboh menutupi atapnys ?
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8. Pedoman pokok dalam Hal, hendaknya diakhirkan dari pada shohibul

Hal, namun terkadan wajib didahulukan atas shohibul halnya dalam

dua macam tempat :

1. Ketika Shohibul Hﬂf{jll._-l:'_‘_,.ﬁn-i]_“; ) berupa isim nakirah yang
lidak memenuhi parsyaratan.
Caontoh

‘Bagi sikholid dalam keadaan sopan adalah seorang puters
remaja’

2. Ketika Shohibul Hel { N3 .=\ o)  menjadi sasaran

pengkhususan [L,a J..}a_-:.-q,.,]l
Contoh -
NP P PO W
“Tidak ada yang dateng dalam keadaan sukses kecusli khalid"
Kemudian Haf ( j|_L1) waiib diakhirkan dari Shahibul Hal ( Sl
dalam tiga macam tempat :
1. Apabila Hal yang menjadi sasaran pengkhususan Conloh
10 (T (N P
“Sikhalid tidek datang melainkan dalam keadaan sukses”
2. Apabila shahibul Hal M,u dijarkan dengan idhafah. Contoh
‘Sesungguhnys mengheran akan berdiringa =i Ali dalam kesdssn

benhothah”.
3. Apabila Berupa jumlah yang dibarengi dengan o\ s,
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Contoh

L—-’E L_de.g ..ﬁ._-'l'-l-'.IlF j\—}."‘k?-
“Ali felah datang, sedangkan matshari dalam keadaan tertib"

Inilan sebagian dilema pemakaian Hal dalam kalimat bahasa arab
Sebenarnya masih banyak dilema-dilema pemakaian Ha! yang lain yang

belum sempat diuraikan dalam penulisan ini
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Frestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah di kerakan baik
secara indifidual maupun secara kelompok. Prestasi tidak akan pemah
dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.

Shingga kenyataan untuk mendapatkan Prestasi Khususnya prestasi
pelajar tidak semudah yang kita bayangkan, tetapi penuh perjuangan dan
pengorbanan serta tantangan yang harus dihadapinya, hanya dengan ke
uletan dan optimis dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya.

Frestasi belajar adalah hasi penilaian tentang kemampuan siswa
setelah melakukan aktivilas belajar'® maksudnya bahwa prestasi siswa
dalam belajar tidak akan dapat dikelahui tanpa melakukan penilaan atas
akiivitas belajarnya. Melalui penilaian dapat diketshui dan ditentukan tinggi

rendahnya prestasi belajar siswa.
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Salah satu bentuk penilaian adalabh eveluasi dalam bentuk proses

belajar mengajar yang merupakan suatu kegiatan yang menjadi kewajiban
bagi setiap guru. Dengan evaluasi diharapkan dapat memberikan informasi
lentang kemajuan yang telah dicapai mengenai penguasaan dan
kemampuan yang mereka dapatkan setelah mempelsjari suatu mata
pelajaran

Dan hasil evaluasi ini terkadang sering kita dengarkan keluhan-
keluhan dari orang tua murid dengan pertanyaan yang bermacam-macam,
seperti mengapa prestasi anak saya rendah sekali, begitupun dari guru- guru
banyak yang mengeluh karena muridnya bodoh dan malas belajar serla
tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan,

Hal seperti ini seyogyanyalah guru dan orang mendeteksi apa
penyebab sehingga prestasi murid rendah. Namun perlu dipahami dalam
mencapai keberhasilan pasti mengalami hambalan-hambatan.

Frestasi belajar yang dicapar seorang individu merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dalam  dir
(internal) maupun dari luar individu (eksternal).® pengenalan terhadap
faklor-faklor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali dalam

rangka membantu murid untuk mencapai hasil yang sebaikbaiknya.

"Syaiful Bakn Djamarah, Prestas! Belsjsr dan Kompelensi Guru, (Cet. |,
Surabaya ; Usaha Nasional, 1994), h, 24

"H. Abu Ahmadi. Widedo Supriyeno. Fsikologi Belsjar, (Cet. |, Jakerta -
Rhineka Cipta, 1991, h. 120
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Adapun fakter yang mempengaruhi tingkat keberhasilan murid dan

prestasi mereka dapat digolongkan ke calam dua fakior yang berasal dari
diri individu (internal) dan faktor (ekslernal) vang berasal dari dua individu.

Yang tergolong faktor internal adalan kecerdasan, bakat. minat dan
perhatian, motif. kesehatan jasmani dan belgjar.'?

a. Kecerdasan,

Kecerdasan merupakan salash  satu aspek penting dan sangat
menentukan berhasil tidaknya studi s&seorang. Seorang murid yang
mampunya: kecerdazan normal atas digtas normal, secara potensial ia dapat
mencapai prestasi vang tinggi

Namun terkadang kita mendapati murid yang tingkat intelengensinya
tingg! tetap: prestasi belsjarmya rendah sama sekali, Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, misalnya senng sakit, tidak parnah belajar dirumah
dan sebagainya
0. Bakat

Bakat adalah potensi atau kamampuan yang jika dikembalikan akan
menjadi suatu kecakapan yang nyata.'® Setiap murid memiliki bakat yang

barbeda-beda antara satu dengan yang lain, sehingga murid cenderung

"Kartini Karlono, Bimbingan Heisjar 0i SMA dan Perguruan  Tinggi,
Bekenasama dengan PRLUKSW, (Cet, | : Jakarta | GV, Rajawali, 1985}, h.1-6

*ibid h,
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mamiliki bakat belajar pendidikan agamanya yang lingai dan pendidikan

LITALI.

¢. Minal dan perhatian

Minat dan perhatian dalam belajar sangat mempengaruhi prestasi
siswa, secrang murid yang memiliki minat belajar pads sualu mata pelajaran
terteniu, mereka cenderung untuk memperhatikan pelgjaran tersebut,
begitupun sebaliknya sesecrang menarch perhatian pada mata pelajaran
tertentu pasti timbul minat dan perhatian dalam belajarnya mempunyai
hubungan yang erat.

d. Mohf

Motif merupakan deorongan yang mendasari setiap usaha manusia
serta kegiatan seseorang uriuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan ®
Sehingga dalam belajar motif harug diperkuat agar usaha mencapai prestasi
vang tinggi dapat terwujud.

e. Kesehatan Jasmani

Keadaan tubuh yang sehat sangat mendukung untuk mencapai
prestasi yang memuaskan Keadaan tubuh serta kondisi yang sehat
memungkinkan sesecrang uniuk belajar skiif tanpa ganoguan apapun,

akhirnya prestasi dapat tercapai dengan baik

"hid., h.
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f Cara Belajar.

Cara belgjar atau melode belsjar sangat berpengaruh  dalam

mencapai prestasi. Cara belajar yang efisien antara lain ;

1. Berkesentrasi pada saat sebelum belajar.

2. Segera mempelajari bahan yang diterima.

3. Membaca dengan teliti dan betul bahan yang sedang dipelajari, dan
berusaha untuk mempelajari dengan sebaik-baitknya.

4. Mencoba menyeiesaikan soal-soal <

Sedangkan faklor internal yang mempengaruhi prestasi siswa adalah
lingkungan, sekolah dan peralatan belgjar.”’
a. Lingkungan.

Lingkungan yang mempengaruhi keberhasilan studi menurut Kartini
Kartono ada tiga ;

1. Lingkungan Alam.

Keadaan lingkungan yang ada di sekitar kita sangat berpengaruh bagi
keberhasilan belajar. Keadaan yang dimaksud adalah keadaan sekitar yang
tenang dengan udara yang sejuk ikut mempengaruhi kesegeran jiwa murid
sehingga memungkinkan pencapaian preslasi yang tinggi dibanding anak

yang tinggal di ingkungan yang gaduh.

“Ihid, h 4
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2. Lingkungan Keluarga

Faklor lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat penting
dalam mencapai prestasi belajar anak. Orang tua selalu mendarong anak
untuk belajar dan membimbing, besar pengaruhnya untuk mencapai prestasi
yang tnggi dibandingkan dengan anak yang mempunyai crang tua yang
acuh terhadap anaknya.

3. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh uniuk mencapai sualty
keberhasilan, dapat juga barpangaruh bagi kesulitan dalam belajar, terutama
anask sesbayanya . Bila anak sekitarnya anak yang rajin belajar akan
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Begitupun sebaliknya bila anak di
sekilamya kumpulan anak nakal yang berkeliaran kesana kemar niscaya
kelakuan fu akan berpengaruh pula pada anak tersebut.

b. Sekolah

Lingkungan sekolah dapst mempengaruhi belajar dan prestasi belajar
siswe, misainya hubungan quru dengan murid kurang baik, hubungan siswa
dengan siswa tidak menyanangkan, semuanya dapat mempengaruhi balajar.

Di samping itu, guru yang tidak menyadari peranannya dalam
membantu proses belajar mengajar dapat mempengaruhi proses belajar dan
prastasi belaiar siswa.

c. Peralatan Belajar

Sarana dan prasarana di sekolah merupakan salah satu faktor yang
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ikut membantu pencapaian presiasi siswa begitu pula pearlengkapan
neralatan  belajar  yang dimiliki  oleh  siswa  ikut pula membantu
reberhasilannya.

Kekuzngan peralatan belajar yang dimiliki siswa dapat berakibat
negatif, misainya siswa tdak bisa beigjar secara baik, sehingga sulitlah
diharapkan untuk mencapai prestasi yang tinggi.

Agar prestasi siswa dapal tercapai zebagaimana yang diharapkan
narus ada interaksi antara semua faktor interen maupun eksteren.

Selain pendapat tersebut di atas, Drs H Abu Ahmadi dalam bukunya
Feikologi  Belajar, juga menyebutkan tentang faktor-fakior yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, antara lain :

1. Faktor Internal
2. Faktor Eksternal =

Yang tergolong Faktor Intemal adalah

a. Faktor Jasmania (fisiologis) yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh dari lingkungan. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran,struktur tubuh dan sebagainya.

9. Faktor Fisiclogis, yang terdiri dari pembawaan dan yang diperoleh. yang
lermasuk faktor fisiclogis adalah sebagai berikut
a Faktor Intelektif, vang terdiri atas .

1. Faktor Potensial yaitu kecerdasan dan bakat.

H. Abu Ahmadi. op. Cit, h, 131
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2. Fakior Kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dicapal serta
dimiliki melaiui proses belajar.
b. Fakior Kematangan fisik maupun psikis >
Sedangkan yang termasuk Fakior Ekslernal , ialah -
&. Faktor sosial, yang lerdin atas
1. Lingkungan Keluarga.
2. Lingkungan Sekolah
3 Lingkungan Masyarakat
4. Lingkungan Kelompok.
b. Faktor Budaya
€. Faktor Lingkungan Fisik
d. Faktar Spritual dan keamanan, 2
Faktor-fakior yang tersebut di atas disimpulkan menjadi dua faktor
masing-masing berinteraksi sacara langsung maupun fidak langsung untuk
mencapat prestasi belajar.
Dari  sekian banyak faklor tersebut diatas  disimpulkan
Drs.H.Abu.Ahmadi menggolongkan menjadi  tiga  faktor yang dapat
mempengaruchi belajar sisiwa, antara lain ;

1. Faktor-faktor stimuli belajar

2. Faktor-faktor metode belajar

“Ihid., h 132

“Ibhid.h. 132
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3. Fakior-faktor individual **
ad 1. Faktor —faktor stimuli belajar.

Fakior stimuli belajar adalah segala sesuatu diluar individu untuk
mangadakan reaksi atau aktivitas belajar. Maksud  stimuli mencakup
material penugasan, serla suasana lingkungan ekstemal yang harus
diterima dan dipelajari oleh siswa, yang termasuk faktor stimuli belajar -
Panjangnya bahan pelajaran
Kesulitan bahan pelajaran
Berartinya bahan pelajaran

Berat ringannya tugas
Suasana lingkungan eksternal ™

th P fd B =t

1. Panjangnya bahan pelajaran.

Bahan yang terlalu panjang atau terlalu banyak dapat menyebabkan
xesulitan sisiwa dapat belajar, kerena dengan panjangnya bahan pelajaran
sudah barang tentu akan membutubkan waktu yang lama untuk
mempalajarinya, akhirmya timbul rasa jenuh dan rasa bosan terhadap
pelajaran itu.

2. Kesulitan bahan pelajaran.

Setiap bahan pelajaran mengandung tingkat kesukaran atau

kesultan, makin sukar bahan pelajaran makin lambat pula pemahamannya,

sehingga bahan yang sulit tersebut memerlukan waktu yang intensif dalam

“hid, h 133
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mempelajarinya.
3. Berartinya bahan pelajaran

Bahan pelajaran yang berarti . maksudnya adalah bahan pelajaran
yang dapal dikenali dan dimengerti bahan yang dapat dikenali
mamunghinkan individu untuk belajar, tapi bahan yang sukar dikenali atau
dipahami akibatnya timbul pada siswa yakni kurangnya perhatian terhadap
bahan itu.

4. Berat ringannya lugas.

Berat ringannya lugas yang diberikan cleh qury pada muridnya harus
dizesuaikan dengan kemampuan mereka. Hal ini disebabkan karena
kapasitas belajar yang mereka miliki berbeda-beda.

5. Suasana lingkungan eksternal.

Sussana  lingkungan  eksternal  yang  dimsksud  adalah
cuaca udare, mendung,hujan, kelembaban, hal semacam ini  dapat
mempengaruhi prestasi belajar, kemudian kondisi waktu seperti pagi, siang.
malam. serla keadaan fempat vang meliputi kebersihan, latak sekaolah,
lampu, sinar matahari, remang-remang dan sebagainya semuanya dapat
berpengaruh dalam percapaian prestasi anak didik.

Ad. 2. Faktor-faktor Metode Belajar

Meiode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi

matode belajar siswa dalam proses belajarnya. Adapun yang menyangkut

faktar-taktor metode belajar adalah :
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Kegiatan berlatih dan praktek

Overlearning dan Drill

Resitasi dalam belajar

Pengenalan tentang hasil-hasil balajar

Belajar dengan keseluruhan dan bagian-bagiannya.
Penggunaan modelitet indera

Bimbingan dalam belgjar

Kondisi-kondisi intensif =

TamaapoTw

a. Kegiatan berlatih dan praktek

Berlatih dapat diberikan secara maraton, dan dapat pula diberikan
secara selingan, cara semacam ini dapat berpengaruh dalam proses belajar
anak didik. Latihan yang diberikan secara terus menerug akan memberikan
kebosanan pada siswa, sedangkan latihan yang bersifat selingan akan
menjaga kegairahan belajar siswa.begitu juga jam latihan yang terlalu lama
kurang eleklif, karana setelah latihvan memerlukan wakty unluk istirahat,
lamanya wakiu istirahat lergantung dari latihan yang diberikan aleh guru
b, Dwerlearning Drill

Overlearning dipergunakan untuk kegiatan yang bersifat abstrak
seperti menghatal dan mengingat™ Maka overleaming sangat dibutubkan
untuk mengingat keterampilan yang pemah dipelajari juga dimaksudkan

untuk mengurangi kelupaan.

Tlbid.. h.

Hbid., h
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Overlearning tidek cocok bagi kegiatan prakiek. Hanya cocok untuk

ketrampilan moterik, seperti main plano. gitar dan lain-lain. Sedangkan dril
berlaku bagi kegiatan seperti menghitung.
. Resitasi Belajar

Kombinasi kegiatan membaca dengan resitasi sangat bermamfaat
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan kemampuan manghafal
pada siswa, dalam prakleknya setelah diadakan gﬁgialan membaca atau
penyajian materi kemudian siswa berusaha rna.nghafeﬂ tanpa melihat
bacaannya.
d Pengenalan tentang hasi-hasil belajar

Dalam preses belajar terbukti bahwa secrang siswa yang kurang
memperhatikan hasil yang dicapai dari kemajuan belajamya mempengaruhi
«eberhasilannya. Sehingga pengenzalan tentang hasil-hasil yang dicapai oleh
siswa akan membantu mereka untuk lebih giat balajar.
2. Belajar dengan keseluruhan dan bagian-bagiannya

Kedua hal tersebut yaitu belajar keseluruhan dan dengan bagiannys,
menurut para ahli belum dapat ditemukan yang paling efektif, hanya saja
apabila belajar secara simultan maka belajar secars keseluruhan adalah
lebih baik, akan tetapi membutuhkan walkty vang lebih lama.
f.  Kondisi-kondisi Intensif.

Kondisi intensif dapal menimbulkan motivasi pada individu, situasi

yany dapat menimbulkan insentif misainya pengenalan terhadap hasil
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kemajuan belsjar, persaingan yang sehal, ganjaran, hukuman, perlakuan

«asar dan kekejaman juga termasuk kondisi insentit® hal ini sangat
berpengaruh dalam pencapaian prestasi siswa,

3. Faktor-faktar Individual

Dari keliga faktor yang dapat mempengaruhi belajar antara lain satu
dengan yang lainnya sangat berpengaruh, dan fidak bisa berdiri sendiri,
namun yang lebiih banyak berpengaruh adalah faktor individual.

Yang termasuk faktor individual adaiah -

Kematangan

Faktor Kronalogis

Faklor perbadaan jenis kelamin
Fengalaman sebelumnya
Kapasitas mertal

K.ondisi kesehatan

Kondisi kesehatan rohani
Mctivasi.™

SO0 AN o

Selelah mencermati ketiga faktor yang dapat mempengaruhi prestas:
siswa, maka faktor individu merupskan faktor yang sangat perpengaruh
karena siswa adalah subyek yang terlibat dalam proses belajar mengajar
dan setiap individu memiliki kelebihan tersendid dalam proses belajarnya,

ada yang lambat adapula yang kreatif

= —
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METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Dalam penelilian. populasi dan sampel merupakan hal yang sangat
penting, karena merupakan obyek yang dijadikan sebagai basis dalam
penelitian. Oleh karena itu salah satu faktor yang meanerukan berhasil-
tidaknya suatu penelitian tergantung dari cara penenfusn populasi dan
sampal Apabila keliru dalam menentukan populasi dan campel maka
panelitian itu tidak akan valid.

Dalam penyusunan skripsi ini  penulis menentukan populasi dan
sampelnys. Populasinya dalam pelaksanaannya, penelitian  selalu
berhubungan dengan obyek yang skan diteliti. Obyek penelitian tersebut
dapal berupa manusia secara umum, benda-benda, peristiwa-penstiwa
lertentu maupun yang askan terjadi, karena obyek penelitian tersebut
merupakan variabel yang diperdukan uriuk memecabkan masalah dan
sebagal penunjang keberhasilan peneliian. Sedangkan penelitian ity
merupakan menifestasi dari cara manusia dalam menentukan pengetabuan
vang dilakukan secara iimih yailu berdasarkan fakta-fakta atau data yang

empiris, sistematie dan logis.
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Sefiap peneliian terhadap sualu tempat tertentu, tidak terlepas dari

dua slternalif dari dua alternatif yaitu meneliti seluruh obyek yang akan
ditaliti, atau hanya mengambil sebagian dari seluruh obyek yang akan diteliti
Pengambilan data seperti ini hanya berlaku apabila obyek yang akan diteliti
terlaly banyak atau berdasarkan beberapa perimbangan yang logis dan
bijaksana. Sehingga yang di peroleh dari hasil penelitian terhadap sebagian
cbyek tlersebut  dapat mencakup dan berlaku bagi seluruh obyek
Keseluruhan obyek yang dimaksud dalam penelitian tersebut menurut
Suharsimi Arikunto menganggapnya sebagai populasi.’

Selanjutnya Dr. Komaruddin, mengemukakan bahwa = Populasi
adalah semua indwidu yang dijadikan sumber pengambilan sanumel.E
Sedangkan Ine Amirsan Yucsda mengemukakan bahwa ‘Populasi adalah
keseluruhan obyek yang diteliti, baik berupa crang, benda, kejadian, nilai
maupun hal-hal yang terdadi® Menurut P. Joke Subagyo populasi adalah
obyek penelitian sebagai sarana untuk mendapatkan dan mengumpulkan

data.*

'Suharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian, (Cet. Il ; Jakarta : Rhineka Cipta,
1892, h. 102

‘Dr. Komaruddin, Karrus Riset, (Bandung, Pn. Angkass. th. 1984), b, 203

‘Ine Amirsan Yuosda, Fenelitian dan Statistik Pendidikan, (Cet | Jakarta,
Fr, Bumi Aksara, 1993). h. 134

'P. Juke Subagye, Metoda Penelifian, (Dalam Tecri Praktek), Gat. | © Jakarta
‘Melton Putra, 1991), h. 22
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Dari pengertian di alas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan

populasi adalah ssluruh obyek penelitizn.

Dengan demikian populasi yang dimakud dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas tiga Aliyah yang berjumiah 30 orang, kelas tiga
diteliti unluk dijadikan populasi karena hanya kelas tiga yang belajar mate:
Hal. Ketiga puluh siswa tersebut sekaligus dapat dijadikan sebagai sampel.

Sampel ada_lah merupakan hal yang sangat penting dalam penelitan
lapangan, misalnya terkadang peneliti tidak mampu menelit samua populasi,
dengan alasan bahwa tidak semua hal yang ingin dijelaskan dapat ditelit

2leh karena rtu parlu ada sampel.

B. lnstrumen Penelitian

Instrumen  memegang peranan yang sangat penting dalam
menentukan suatu penelitian. Karena itu kesahihan atau validitas data yang
diperaleh sangal ditentukan oleh instrumen yang digunakan,

Instrumen atau alat pengumpulan data adalah suatu alat yang
digunakan untuk menggunakan data suatu penelitan kemudian dalta yang
terkumnpul dengan menggunakan instrumen tertentu akan digunakan untuk
manguji hipotesi vang diajukan dalam penelitian.

Dalam kaitannya dengan penelitan ini, instrumen dipergunakan
sebagal alat ukur. Sehingga dengan  instrumen panalitian, dapat

dikumpulkan sejumlah data sebagai alat untuk besaran atau persentase baik
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dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif. dalam hal penggunaan instrumen

tersebut  sesusi dengan lujuan. Penulis menggunakan angket untuk
memperoleh data yang tertulis darl siswa tenlang tingkat penguasaan
mengenai Hal dalam bahasa Arab yang tersusun dalam suaty kajimat yang
lengkap, serta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penguasaan siswa
tersebut tentang Hal dalam kalimat.

Karena, instrumen merupakan hal yang sangat penting dalam suaiu
peneltian, maka dalam suatu penelitian instrumen biasanya dipergurnakan
lebih dari satu, sehingga kelemahan insirumen yang satu dapat ditutupi oleh
instrumen yang lain.

1. Tes.

Data yang bersifat kualitatif diperoleh dangan mengadakan tes, hal ni
di maksudkan untux mengstahui tingket penguasaan Hal di kalangan Siswa
Madrasah Aliyah pondok Pesantren Ddi ujung Lare Parepare, maka penulis
menyadiakan tes atau soal-socal yang memuat materi tentang Ha! tes inilah
yang dibagikan kepada siswa.

2. angket.

Angketl adalah sejumlah pertanyaan tertulis vang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, yang di lengkapi dengan jawaban
singkat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa

mengenai Hal dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam memahaminya.
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Adapaun jenis angkel yang dipargunakan dalam penelitian ini adalah

angkat tertup. Responden memberikan J/awgaaban sesuai dengan alternatif
jawaban yang telah disediakan dan siswa hanya memberi silang pada
alternalif jawaban yang sesusi dengan keadaannya.

3. Interviu { wawancara )

Interviu adalah salah satu cara pengumpulan data yang dilakukan
melalui wawancara. Yakni suaty kegiatan yang dilakukan untuk memperaleh
informas: secara langsung dan informasi sacara lizan. Informasi yang
dimaksudkan adalah kepala sekolah, guru bahasa Arab dan staf di Pondok
Pesantren tarsebut.

Dalam penelitian i, interviu yang pénu]is gunakan adalah interviu
terpimpin, yaitu sebelum penulis terlebih dahuly menyediakan pedoman
Interviu, yang berisi kerangka pokok persoalan yang erat hubungannya
dengan pembahasan skripsi ini.

4. Observas

Salah satu teknih yang penuiis gunakan adalah dengan jalan terjun
langsung mengadakan pengamatan tentang masalah yang diperukan untuk
dicalat dan diketahui.

Instrumen ini dapat pula dikatakan pengamatan karena meliputi
kegiatan memusatkan segala perhatian terhadap suatu obyek yang akan
dijadikan sasaran dalam penelitian dalam penelitian dengan rmenggunakan

selunih panca indera.
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Dalam hubungannya dengan penulisan skripsi ini, maetode observasi
yang penulis gunakan adalah untul mengamali sacara langsung tentang
proses belajar mengajar di Madrasah Alivah Pondok Pesariran DDI Ujung
Lare Parepare, dari hesi observasi tersebut, penulis mengamati tentang

tingkat penguassan Mal dalam Bahasa Arab, serta faktor-faktor yang

mampengaruhinya
C. Prosedur Penelitian

Pensiitian adalah suatu akiivitas ilmiah Yang sistematis, terarah untuk
mencapai  tujuan.  Setiap orang yang  menelit] dilapangan, mereks
mendapatkan berbagai bentuk obyek dan data-dats empiris. Panulis dalam
hel ini memiliki kecendrungan untuk memperhatikan  seluruh pengalaman
vang dialaminya, baik yang didengarnya maupun dilinatnya serta kegiatan
apa saja yang mereka lakukan, merupakan data bagi penulis.

Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian ini.
penulis manggunakan beberapa metode yaitu -

1. Penelitian Kepustakaan [Library Research)

Yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara membaca buku-buku
atau Iteratur yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini,
sehubungan dengan pensltian tersebut. dalam peneliian kepustakaan

menggunakan teknik sebagai barikut -
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a. Kutipan langsung, ialah penulis mergutip secara langeung dari buku-

buku yang lelah dibaca, tanpa merubah dan mengurangi keaslian kutipan
tersebut.

b Kutipan tidak langsung, yaitu penuliz mengubip dar buku-buky melalui
hasil bacaan dan analisa penulis redaksinya dapat dirubah tetapi maksud
kutipan tersebut tidak meruban keasliannya.

2. Penelian lapangan (field rasearch)

Yailu suatu jeniz penaslitian ¥ang langsung dilapangan untuk
meampeoleh informasi yang dibutublkan Penelitian tersebut didasarkan pada
nstrumen penelitian yang erat kaitannya dengan pembahasan skripsi ini.
Prosedur pengumpulan data yang ditempuh oleh penulie, melalyi tiga tahap
yaity
8. Tahap persiapan

Dalam tahap persiapan ini. dilakukan beberapa kegistan diantaranya :

Mempersiapkan instrumen renelitan yang akan digunakan untuk
memperoleh data, yang meliputi tes, angket, pedoman interviu serta
perlengkapan-perlengkapan ‘ainnya berupa surat jzin penglitian yang
dikeluarkan oleh kantor wilayah Walikota kepala bagian sospol
kemudian surat penelitian ini dilanjutkan kepade kepala sekolah atau
direktur Pondok Pasantren yang bersangkutan.

b. Tahap pengumpulan data

Mengumpulkan data dengan menggunzkan metode obeervasi,
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yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang

akan ditelili, dengan menggqunakan panca indera secara telili. Kemudian
selanjutnya diadakan wawancara Kepals Sekalsh beserta guru bahasa
Arabnya.

Selanjutnya, setelah pelajaran  jam kedua berakhir angket
dicagikan kepada siswa, dan dari hasil tarsebut yang dijadikan data olah
penulis. Kemudian dari jawaban tiap siswa tersebut dijadikan sebagai
ukuran mengenai panguasaan siswa lentang Hal,

. Metode pengolahan atau analisis data

Dalam pengolahan terhadap data vang telah terkumpul dalam
kaitarnya dengan pembahasan skripsi ini, sebelum di analisiz terebin
dahulu data yang terkumpui di periksa kembali, selanjulnya dalam
menganalisa data penulis menggunakan beberapa cara atau metode
baik data yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

Dala yang bersial kualitatil yang dimaksud cleh penulis adalah
hasil interviu dari Kepala Sekolah dan beberapa guru terutams ury
bahasa Arab serta tecri-teori para ahli dan data-data yang bersifat teori
lainnya. Selanjutnya data yeng telah terkumpul diclah dan dianalisa
melalui hasil tabuiasi angket yang telah terkumpul dengan memberikan
nilai berupa persentase dar hasil yang telah dihitung dari jawaban siswa

begtu pula hasil tas yang dibagikan kepada siswa akan dianalisa melalui

persentase.
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Data yang bersifat kualitetif akan diclah dan dianalisa dengan

menggunakan tekhnik sabagai berikut -

a. Tekhnik berfikir indukiif. yaitu tekhnik berfikir yang penulis
pergunakan yang bertolak dari hal-hal yang bersifat khusys kemudian
mengambil kesimpulan yang bersifat urmum,

b. Tekhnik berfikir deduktif yailu tekhnik berikir yang dimulai dari hai-hal
yang bersifal umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat
khusus.

C. Tekhnik berfikir kamparatif, vaitu tekhnik  berfikic yang penulis
pergunakan untuk membandingkan beberapa pendapat kemudian
ditarik suatu kesimpulan.

d. Tekhnik persentase yaitu suatu tekhnik analisa data yang penulis
pergunakan untuk data yang bersifat kuantitatif yang diolah dengan
menggunakan analisa persentase dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

F

Yo L —— A1
M

Keterangan

Y . Perseniase

F - Jumlah nilai yang diperoleh siswa berdazarkan atas tabulasi
angket (frekuensi).

N - Jumiah sampel yang diambil (Number).

Alasan penulis sehingga menggunakan tekhnik analisa persantase

dalam penyusunan skripsi ini. adalah karena penelitian ini bersifat
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deskrillif atau gambaran umum dari aktifitas keberhasilan yang dicapai

oleh siswa yang berhubungan dengan panguasaan dan Kemampuannya

dalam menggunakan hal dalam kalimat

Cara menilai jawaban dan tanggapan siswa yang sudah ditabulasi

sebagai berikut -

Yang mancapai 80 - 100 memperoleh nilai sangat baik
Yang mencapai 80 - 89 memperaleh nilai baik

Yang mencapai 55 — /9 mempercleh nilai sedang
Yang mencapai 55 — 54 memparoleh nilai kurang
Yang mencapai 0 — 54 memperaleh nilai gagal

Tekhnik nilai persentase diwujudkan dalam bentuk tabel dan pada
rembahasan selanjutnya wawancara dengan pembina, guru bahasa Arab

maLipun slaf pengajar yang ada di Pondek Pesantran DD tersebut.

‘Suharsimi Arikunio, Daser-dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet. VIl ; Jakarta -
Bumi Aksara, 1982), h. 2249




BAB IV

HASIL PEMNELITIAN

A. Penguasaan Hal DI Kalangan Siswa Madrasah Alivah Pondok

FPesantren DDI Ujung Lare Parepare.

Dalam proses belajar mengajar, khususnya pelajaran bahasa Arab
pada Madrasah Aliyah, siswa senantiasa diluniut supaya mampu menguasai
oahasa Arab khususnya Hal

Penguasaan Hal adalah merupakan hal yang sangat penting dalam
bahasa arab, sshingga dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan
tngkat penguasaan siswa tentang Hal dalam kalimat.

Proses belajar mengajar di Pondok Pesantren DDl Ujung Lare
Parepare, khususnya pendidikan bahasa arab dapat dikategorikan berhasil
dan berjalan secara efektif dan efisien. Hal tersebut berdasarkan adanya
buku-buku yang menunjang keberhasilan proses belajar mengajar tersebut,
kabernasilan yang dicapai oleh siswa  memberikan dampsak yang
positif. Khususnya tentang tingkat penguasaan Hal,

Untuk mangukur tingkat kemampuan sisiwa tentang Hal dalam kalimat,
diperiukan adanya evaluasi Untuk hal tersebut siswa yang menjadi sampel
dalam penelitian, diberikan tugas untuk menjawab tes mengenai materi
yang dijadikan bahan peneltian oleh panulis.

5l
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Untuk mengetahui lingkat penguasasn Hal dalam kalimat penulis

menggunakan sfat ukur patokan standar ska'a (5) sebagai berikut -

80 —-100 . Baik sekali

80 - &89 . Baik

B5-T79 . Sedang

55 -84 . Kurang

0 -54 . Kurang Sekali

Berdasarkan hasil evaluasi tentang penguasaan serta kamampuan
memahami Hal dalam kalimat, di kalangan siswa Madrasah Aliyah Pandok

Pesantren DDI Ujung Lare Parepare dapat dilihat pada {abel sebagai berikut:




a3
TABEL |

DISTRIBUSI HASIL BFLAJAR HAL SIEWWA,
MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DDI UJUNG LARE

FAREPARE

Klzfikasi Penelitian _ _
No, | BaikSekall | Baik [ Sedang | Kurang Kurang Sekali |
§ 90 —100 80-89 | 65-70 | 50-84 0-54

o a0 & - i
" 5 70 2 -
2 ' 8D ; = .
_ ' - 70 - | S
80 - - “
20 - = . .
= an - = i

0o o~ 0 O e O B -
i

10 - |80 £ - =
11 - - - 55 -
12 - a0 n : 2
13 90 2 - - =
L 14 - & 70 . =
15 n B0 - | . ' -
16 80 - - ' - -
17 | - . 70 = =
18 - 82 - - -
19 . - - 50
20 20 | : T 5 "
21| a0 - 2 ' &
22 o0 . - - -
23 " ‘ . - 50
24 g0 = = . ; =
25 . 80 - - - ' -
| 26 - o 70 = a
27 | 2 - " 55 3
28 - & . = 85 -
28 - 5 70 = o
30 . - 70 - -

i
= L L I

sumber data ; Hasil evalusi
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Sker nilai yang terdapat pada kolom tersebut di peraleh dari hasil fes

ingkat penguasaan siswa dalam mater Hal. Unluk mengetahui persaniaze

tingxat penguasaan siswa, maka penulis manggunakan rumuys

1

% Ly oq09

Keterangan
F - Nilai respandan (siswa)
N - Jumlah responden

Berdasarkan hasil pengklasificasian nilai setiap responden ¥Yang
diungkapkan pada tabel diatas, maka tinghkat pPenguasaan sizwa Madrasah
Aliyah Pondok Pezantren DD Ujung Lare Parepare, terhadap penguasaan
Hal dalam kalimat, dapat dilihat pada tabal di bawah ini -

TABEL I

PERSENTASE TINGKAT PENGUASAAN Hal
BAGI SISWA MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DD
UJUNG LARE PAREPARE

| s oo
NO Kriteria Penilaian Frekuensi FPersentase

1 | Baik sekali 90 — 100 T 23,33

2 Baik 50 — 89 10 33,33

3 | Sedang 85— 78 8 26,67

4  Kurang 35 -79 3 - 10
5 _ | Kurang sekali 0 -54 2 B &7 g

Jumlah 30 100

Sumber data - Haszil pengolahan angket Nomor - 1
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Dari hasil pengolahan datg terszbut  diatas diketahui bahwa hasil

yang di capai siswa dengan kategori sedang 28 67 % kalegori kurang 10 %
dan kurang sekali 6,67 % dari sampel 30 orang,

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang nilai rata-rats (mean) hasil
keseluruhan dari kemampuan responden (siswa) Madrasah Alivah Pondok
Pesanlren DDI Ujung Lare Parepare, dalam hal ini penulis menggunaka

rumus gebagai berikut -

F
M
]
Keterangan
M “Mean (nilai rata-rata)
F : Nilai Responden

N - Jumlah Respanden

Berdasarkan hasil pengklasifikasikan penulis terhadap hasil penilaian
siswa Madrasah Aliyah Pondok Fesantren DDI Ujung Lare Parepare, dapat
dilihat hasil penelitian tersebut sebagai berikut -

F 225

M £ pmr——

N 30

152

Memperhatikan keberhasilan vang lelah dicapai oleh siswa dalam

memahami bahasa Arab kKhususnya materi Hal. secara kaseluruhan
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mampercleh nilai rata-rata 7,52 dari 30 Orang siswa yang telah diteliti olah

nenulis.

Penilaian tersebut di atas, membarikan gambaran bahwa penguasaan
siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren DO Ujung Lare Farepare, berada
pada kategori baik

Hasil penelitian tersebut, sesuai dengan wawancarag dengan
HM.Iskandar, BA Bahasa Arab hal ini beliau mengemukakan “Tingkat
Fenguasaan Hal dalam behasa Arab di kalangan Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren DD Ujung Lare Parepare, =erta pengunaannya dalam kalimat
Dada umumnya dapat dikategorikan baik, narmun bagi siswa yang kurang
pemahamannya tentang Hal, diberikan bimbingan-bimbingan khusus dj fuar

jam pelajaran.

B. Faktor-Faktor Yang Mempenqgaruhi Tinghat Penguasaan Haf Pada
slswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren DD! Wung Lare Parepare.

Guru dalam duria pendidikan merupakan sebagai pemeran utama
dalam kaitannya dengan pencapaian keberhasilan siswa dajam belajarnya.
Oleh karena itu kagiatan belajar banyak dipengaruhi oleh kegiatan guru

dalarm mengajar sehingga guru yang bijaksana dituntut untuk mengelahui

'H. Muh. Iskandar BA, Gur Bidang Studi Bahasa Arah “Wawancars”, di
Sekolzh, langpal 11 M= {99n
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faktor-fakior yang dapat mempengaruhi dan mendukung keberhasilan

crases belajar mengajarmya.

Berdasarkan hal tersebut, ada bebsrapa faktor Y&Ng mempengaruhi
ReEnguasaan Hal siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren DO Ujung Lare
Farepare sabagai berikut -

1. Fakior Gury.

Guru  merupakan pananggung  jawab  kegistan proses belajar
mengajar di  sekolah, kareng gurulah  yang langsung  memberikan
kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar meangajar yang efaktif

Kehadiran guru dalam Proses  belsjar mengajar, masih tetap
memegang peranan penting, peranan tersebut masih  belum dapat
digantikan oleh ragio, mesin, tape dan komputer sekalipun, masih banyak
Unsur mahasiswi seperti sikap. sistem perasaan molivasi, kebiasaan yang
dapat diperoleh melalui proses pengajaran.

Dalam sistem pengajaran, guru selaly menjadi bagian yang ticak
terpisahkan, hanya peran vang dimainkannya akan berbada sesuai dengan
tuntutan sistem tersebut.

Untuk mencapai keberhasiian, guru harus mermiliki kemampuan dasar
dalam melaksanakan tugasnya dengan baik manyangkut tugas profes
sebagai guru maupun tugas guru sshaga orang tua di sekolah, Namun
secara terperinci tugas quru untuk meningkatkan prestasi belajar sisws,

secara umum dijelaskan oleh Drs. Maoh, Uzer usman dalam bukunys




58
(Menjadi Guru Profesional) mengemukakan ada tiga tugas profesi gury

1 Guru sebagai pendidik
2. 5uru sebagai pengajar
3. Guru sebagai pelatih.

Memperhatikan ketiga profesi quru di atas, dapat difshami bahwa
guru bukan sekedar penvalur dan pemberi ilmu pengetahuan tetapi guru
harus dapat membimbing dan melatih siswa dalam memecahkan masalah
dihadapinya serta pembentukan nilai-niali yang terdapat pada anak didik_

Selain guru motifator, juga dituntul  untuk memiliki kecakapan dalam
memberikan bimbingan dan nasehat-nasehat kepada anak didik, terutama
yang berkenaan dengan kepribadian anak didik dan paembenan motivasi
belajar untuk perkembangan intelektualnya. Kegiatan pemberian maotivasi
saring dilakukan oleh guru pads siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantran
DD Ujung Lare dalam kegiatan be'ajar mengsajar.

Salzh =atu motivasi guru dalam mengajarkan bahasa Arab kepada
siswa yaitu mereks mengajar dergan menggunakan bahasa Areb, Hal ini
akan memctivasi siswa untuk belajar bahasa Arab dan menggunakannya
sebagai bahasa percakapan sehari-hari. Sesus ungkapan Drs. H. Abd.

Halim.K, MA bahwa - ‘Dengan menggunakan bahasa Arab dalam proses

‘Moh. Lizer Usman, Menjaci Gury Profesianat {Cet. VIl | Bandung . PT.
Remaja Rosdakarya, 1956 ), b, 7
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belajar mengajar akan memberikan peiuang bagi siswa untuk mengatahuyi

bahasa Arab lebih mendalam™

Secara kankrit tentang tanggapan sisws terhadap siswa gury dalam

memotivasi  siswa menggunakan bahaza Arab  dalam proses belajar

mengajar dapat dilihat pada tabel berikut -
TABEL lI)

TANGGAPAN SISWA, TERHADAP GURU DALAM
MENYAMPAIKAN MATERI DENGAN BEREAHASA ARAE

| NO Kategori Jawaban _l Frekwensi Fersentase
Selaly 24 a0
I{adang-kadang 6 20
Tidak ” "
e el e S = SE R LR | DR o | | ST L P I St
Jumlah 30 100

Sumber data : Hagil pengalahan angket Namor - 7

Memperhatikan tabal tersabut di atas, menunjukkan bahwa salah saty

usaha guru dalam memberikan motivasi kepada muridg agar dapat lebih

miudah mamaharni bahasa Arab. dengan earg melatih siswa berbahasa Arab
utamanya dalam menyampaikan materi pada giswa, Hal ini berdaszarkan

jawaban siswa, yang menjawab selaly 80 % dari 30 sampel yang ada.

‘Cre. H. Abd. Halim K, MA. Guru Bidang Studi Bahass Arab, “Wawancara®
i Sekolah tanggal 11 Mei 1809,
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Selanjutnya fakior yang dapat meningkatkan prestasi siswa Pondok

Fasantran DD Ujung Lare tersebyt adalah karena gury memberikan latihan-
latihan diluar jam pelajaran baik berupa bimbingan khusus bagi siswa yang
lamban  dalam mamahami  pelajaran bahasa Arab dj kelas  maupun
Bimbingan khysus bagi orang ¥ang tingkat pemabamannya tinggi, Hal
tersebul sesuaj ungkapan Drs. Abd. Halim. K, MA, sebagai benkut
"Dalam rangks reningkatan pernahaman siswa terhadap bidang stud:
bahaza Arak bagi siswa MTS dan MAK DDI kami salaly memberikan
bimbingan khusus yang dilakukan di juar jam pelajaran bimbingan ini
berupa bimbingan bercakap, mangarang dan menyusun  kalimat,
kegiatan in memberikan motivasi kepada siswa untuk salalu tekun
dalam mampelsjari bahasa Arah dan sekaligus agar merska dapat

menjiwai bahasa Arab”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam usaha meningkatkan prestasi  belajar sizswa guru  senantizss
membearikan bimbingan yang selaly disebutkan di atas menurut Drs H.Abg,
Halim K, Ma, mengemuksakan bahws ada bebarapa bimbingan rutinitas yang
diadakan dalam rangka memajukan siswa Pandok Peszantren DDl Ujung

Lare dalam Penguasaan bahasa Arab antara lain :

‘Dirs. H, Abg. Halim K, MA.. Gury Bidang Studi Bahasa Arah, "Wawancara®,
di Sekolah tanggal 11 Mei 1599,
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1. Mubadharah { Kuitum b

2. Madwah {mesting).®
Kedua kegiatan bimbingan akan dijslaskan berikut ini -
Ad. 1. Muhadharah {Kultum)

Usaha-usaha untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar
bahasa Arab  diadakan kullum bahass Arah secara  bergiliran yang
dilaksanakan saty kalj dalam sepekan, tujuannya agar siawa ¥ang benar-
benar memiliki minat belajar bahasa Arab dan yang berbakat akan diberi
bimbingan lanjutan, sedangkan bagi siswa yang masih kurang pengelahuan
nya akan di berikan bimbingan khusus oleh guru-guru di Pondokan
Ad. 2. Nadwah (Meeting)

Nadwah bahasa Arsb dilaksanakan dua kali dalam sebulan, Dalam
meeling mereka bertugas secara bergilitan baik dari siswa MTS maupun
siswa MAK *

Dari kedua hal tersebut di atas, adalah merupakan usaha guru dalam
meningkatkan siswa dalam berbahasa Arsb,

2. Fakior Siswa

Siswa rnerupakan salah saty komponen yang menempati kedudiukan

‘Drs. H. Abd. Maiim K, MA. Guru Bidang Studi Bahasa Arab, "Wawancars®,
di Sekolah tanggal 11 Mei 1899

"Drs. H. Abd Halim K MA& | Guru Bid=ng Studi Bahesa Arab, “Wawancara®,
di Sekolah tanagal 11 Mei 1589,
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sebagai sentral dalam proses belajar mengajar. Oleh karena siswa yang

menjadi pokak persoalan sebagai obyesk belajar,

Dalam proses belajar mengajar siswa merupakan pihak penentu yang
depat mempengaruhi segala keperluan untuk tujuan belajarmya, Pada
hakekatnya dlam prozes belajar mengajar siswa adalah anak didik yang
memiliki tujuan. Sehingga daﬂgan' demikian siswa dalam proses belajar
mengajar membuluhkan orang dewasa untuk membina dan mendidiknya
agar ‘a dapat berkembang sarta dapat mencapai tujuan vang dicita-citakan.

Selain itu usaha untuk meningkatkan keberhasilan siswa pondok
Pesantren DDI khususnya penggunaan Hal, tidak terlepas dan faktor siswa
ity sendii. Oleh karena ilu keberhasilan siswa Fondok Pesantren DDI
sangat dipengaruhi oleh keaktifannva dalam mengikuti pelajaran bahasa
Arab.

Berkaitan dengan itu, satiap guru yang mengajar di kelas, siswa diberi
kesampatan mengajukan pertanyaan. Hal ini diterima baik dan diresponi
oleh siwa dengan aktif mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan
materi pelajarannya, sesuai dengan komentar siswa Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren DD Ujung Lara yang mengatakan -

FPada saat guru selesaj mengsjar bidang studi bahasa Arab baik

pelajaran itu berlangsung dikelas matipun  di pondokan kami berikan
kesempatan untuk bertanya dengan menggunakan bahasa Arab.”

Mur Asia, Siswi Madrazan Aliyah Portdok Pesantren 0D Ujurg Lare
Farepare, "Wawancara®, di Sekolzh Tanggal 27 Juli 1999
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Senada yang diungkapkan siswa yang lain -

FPada saat gury mengajar kami senaniiasa memperhatikan materi
Pelajaran karena guru, setelah selesai mengajar selalu memberikan
evaluasi, baik dalam bentuk lizan maupun tulisan ®

Komentar diatas dapat dipahami bahws Umumnya siswa pondok
Fesanlren DDI mempunyai keaklifan dalam mengikuti pelajaran bahasa
Arab, sshingga dapat mempengaruhi keberhasilan belajamya.

3. Fakior Metode

Kelancaran proses belgjar mengajar sangat dipengaruhi oleh faktor
PErencanaan guru. Seorang guru yang bijaksana dituntut untuk membuat
pErSNCanaan pengsjaran yang mantap agar dalam melaksanakan proses
belajar mengajar tujuan yang ditentukan dapat tercapai dengan baik_

Pencapaian {ujuan pendidikan vang baik, hanya dapat terwujud
dengan cara membuat persiapan pengajaran dengan cermat serta metade
penyampaian yang digunskan dalam memberikan materi pelajaran.®

Seiring dengan hal tersebut menurut imam Bawani metode yang
dipergunakan dalam mengajarkan bahass Asing, terdiri dari berbagai

macam metode amtara lain -

*Habibah, Siswl Madrasah Aligah Pondok Pesantren DO Ujung Lara
Farepare, "Wawancara®, di Sekolzh langoal 27 Juli 1995

‘Dr. Nans Sudjana, Dasardasar Froses Belgjar Mengajar, (Cet, |I] :
Bandung : Sinar Bary Algesindo, 1995, h. 30
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- Metode langsung {Direct method )

- Meatode alami (Matural methad )

- Metode percakapan (Conversation method)
- Metode Phaonitc

- Matode membaca (Reading mathod)

- Metode bicara lisan (Oral mathod)

- Metode prakiek pola-pola kalimat {Pattern methed)

- Metode dikta (ciektion methad)

- Melode translation

- Metode gramatika translation

- Metode Unit {Uni-unit)

- Matode mimmen (meniru dan menghatal
- Metode gramatika

- Metode campuran (electik method)'”

Sesuai hal metode pengajaran ¥ang ada, maka di Pondck Pesaniren
DOl dalam mengajarkan bahasa Arab guru menggunakan metode variasi
khususnya materi Hal, dalam kalimat. hal ini berdasarkan ungkapan H. Muh.
Iskandar Ali, BA sebagai berikut -
Dalam mengajarkan bahasa Arab di Pondok Pesantren ini, metode
yang dipergunakan dalam pencapaian tujuan instruksional padz materi
Hal  adalah metode variazsi Dalam prose belajar mengajar metode
yang sering digunakan guru antara lain metode ceramah,
mubadateah, pemberian lugas, insya, menerjamahkan, Adapun bagi
anak yang belum menguasai materi pelajaran yang diajarkan diberikan
bimbingan khusus di Pendakan. "'
Berdasarkan wawancara di alas dapat dipahami bahwa dalam upaya

pencapaian tujuan instruksional dalam bidang studi bahasza Arab, seorang

"Imam Bawani, Tata Bahasa Arab Tingkat Parmulaan, (Surabaya - PT. Al
ikhlas, 1987), h. 1562

"H. Muh. Iskandar, BA., Gury Bldang Bahaza Arah, “Wawancara”, di
Sekolah tanggal 3 Agustus 1389
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gury hendaknya mengetahui dan menguasai berbagai macam metode
pengsajaran,

Dengan periggunaan metoda yang bervariasi akan memudahkan
siswa dalam proses pengajaran. |al tersebut di alas sesusi dengan jawaban
siswa melalui hasil pengadaran angketl pada tabel barikut

TABEL IV

FERNYATAAN SISWA TENTANG METODE GURU
DALAM PENGAJARAN HAL

| NO Kategori Jawaban | Frekwensi Persentase
-1 | Manerjemahkan ' 14 46,67

2 | Membaca 10 33,43

3 | Tanya Jawab & 20,00
r Jumiah AL 30 | 100

Sumber data : Hasil pengolahan angket Nomaor : 4

Dan hasil angket tersebut menunjukkan bahwa salah =satu fakior
penyebab keberhasilan siswa dalam memahami bahasa Arab khususnya
matari Hal adalah faktor metode pengajaran yang barvariasi. Hal ini sesua
dengan jawaban siswa pada tabel diatas bahwa guru bahasa Arab Pondok
Pesantren DDI dalam mengajarkan Haf Yang menawab dengan melode
menerjemahkan sebanyak 4667 % metode membaca sebanyak 33,33 %
sedangkan yang menjawab tanya jawah sebanyak 20,00 %,

Diengan menggunakan metode vang bervariasi dalam bahasa Arab
dapat membarikan motivasi bagi siswa Pondok Pesantren DDl untuk

mempelajari bahasa Arab. Sehingga dapat memberkan pemahaman yang
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l=bih baik tentang bahasa Arsh khususnya dalam masalah Hal Dengan

metods yang bervariasi siswa tidak merasa bosan dalam menerima

pelajaran.
TABEL v
TANGGAPAN SISWA TERHADAP METODE
GURU DALAM MENGAJAR
| NO Kategori Jawaban | __Frekwensi | Persentase
T Menarik Sekali 24 a0
2 | Kurang Menarik 3 20
|_3 Tidak menarik - -
Jumlah 30 100

Sumber data - Hasil rengolahan angket Nomor : 5

Pada tabel tersebut di atas, dapat dipahami bahwa dalam roses
belajar mengajar guru tidak hanya berfokus pada metode mengajar yang
ditentukan saja, gkan tetapi guru dapat memakai metode mengajar sesuaj
dengan pengalaman mengajarnya selama meatode itu masih relevan dengan
prinsip dasar metodik maksudnya dengan metods, dapat berpengaruh bagi
keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajarmya.

Dengan beragamnya metsde mengajar yang digunakan guru dapat
menimbulkan perhatian dan rasa BEnang siswa untuk mempelajarinya

bahasza Arab Berikul ini pernyataan siswa terhadap pelajaran bahasa Armab.




TABEL Wi

a7

PERNYATAAN SISWA TERHADAP FELAJARAN BAHASA ARAR

Iwqu

| —

__ Kategori Jawaban . Frekwensi Persentase
Senang | 28 93,33
Kurang Senang 2 6,67
Tidak Sanang - -
_ Jumiah 30 100

Sumber data | Hasil pangolahan angket Nomar : 3

Pada tabel di atas, menggambarkan sikap siswa terhadap pelajaran

bahasa Arab sangat baik. terbukti siswa yang menjawab senang 92 33 %

dan yang menjawab kurang 6,67 %. Perlu

diketahul segala bentuk usahg

dalam kehidupan dapat mempercleh hasil yang baik apabila diserta rgas

Benang adanya sifal senang lersebul

memungkinkan siswa dapat

memahami pelajaran dengan baik. Hal ini terbukti pada tabel berikut fentang

pemyataan siswa terhadsap materi pelajaran Hal

TABEL Vil

PERNYATAAN SISWA TENTANG MATERI PELAJARAN HAL

. NO _ Kategori Jawaban Frekwensi Persentase |
T | Sukar Z 6,67
2 | Sedang 10 33,33

! Mudah 18 €0,00

pay Jumlah 30 100 ]

Sumber data : Hasil pangolahan angkel Momor : 6
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Tabel diatas, mangaambarkan pernyataan siswa tentang materi

palajaran Hal yang menjawab sukar 6,67 % yang menjawab sedang 33,33%
dan yang menjawab mudah 60,00 % dari jurntah sampel.

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat digimpulkan bahwa siswa
Pondck Pesantren DDI mampu menggunakan Hal dalam kalimat dengan
baik. '

Keberhasilan yang dicapai aleh siswa Pondak Pesantren DD dalam
mempelajari bahasa Arab sangal ditentukan oleh auru dalam menyampaikan
materi pelajaran pada siswa. Dalam art bahwa semakin baik cara guru
menyampakan mater fersebut semakin inggi pula pemahamen dan
penguasaannya.

TABEL vl

TANGGAPAN SISWA TENTANG GURL DALAM MENGAJARKAN

BAHASA ARAB
| NO |  Kategori Jawaban Frekwensi Persentase
1 Jelas 23 76,67
2 | Kurang Jelas 9 16,67
| 3 | Tidak Jelas 2 667
[ Jumiah | 30 100

Sumber data - Hasil pengolahan angket Nomor @ 9
Berdasarkan tabel tersebut di atas. maks dapat di pahami bahwa cara
guru manyampaikan maleri pelajaran serta metode yang digunakan dalam

mengajarkan Hal umumnya siswa dapat mengeart dengan cepat dan jelas.
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4. Fakior lingkungan

Sekolah merupakan wadah atau tempat untuk menedma ilmu
pengetahuan. Hubungan antara guru calam proses belajar sarta merupakan
wadah leradinya pengalaman belajar, seperti keadaan riangan, keadaan
ingkungan sekitar cuaca panas dan dingin kesemuanya mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajamya 2

Dengan demikian faktor lingkungan yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa di Pondok, sehingga proses belajar merska akiif serlg sarana
den prasarana separti perpustakaan, buku-buky penunjang belaar bahasa
Arab lersedia, walaupun masih periu dilengkapi.

Hal ini sesuai dengan hasil pengedaran angket pada tabel berikut -

TABEL IX

PERNYATAAN SISWA TENTANG RUKU BAHASA ARAB
YANG DIFELAJARI SELAIN YANG DISEDIAKAN

| NO Kategori Jawaban | Frekwensi | Persentase |
T | Banyak - | -
2 | Ada 30 100
| 3 | Tidak ada - -
== Jumiah | 30 100

Sumber data - Hasil pengalahan angket Nomor * 10
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat di pahami bahwa Lrmumnya

siswa Pesantren DDI Ujung Lare pernah mempelajari buku bahasa Arab

“Muhammad AF, ap. Cit, h &
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selain buku pedoman, Hal ini berdasarkan siswa yang meanjawab ada 100 %

dari sampel 30 orang.

Demikianlah bebarapa hal yang berkaitan dengan penguasaan sisws
Fondck DN Ujung Lare tentang Hal serta faktor Yang mempengaruhi
panguasaannya, adapun faklor-faktor yang dimaksud adalah -

Faktor guru, guru sebagai subyek Pengaejar yang memegang peranan
panting dalam usaha pencapaian prestasi belajar siswa di samping itu. siswa
merupakan faktor penentu bagi keberhasilannya, karena siswa adalah obyek
belsjar, faktor metode juga memegarg paranan penting, karena barhasil
tidaknya prozes belajar mengajar banyak dipangaruhi olsh metode Guru,
Faktor lingkungan merupakan pelengkap untuk mencapai kebarhasilan

proses belajar mengajar.




BEAR W

FENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan lentang tingkat penguasaan Hal siswa
Pondok Pesantren DD Ujung Lare Parepare dan faktor-fakior yang
mempengarvhinya, maka penulis dapat menarik suaty kesimpulan sebagai
barikut
1. Berdasarkan hasil analisis data yang penulis peroleh dari 30 siswa yang

dijadikan sampal. Dapat diketahui tingkat penguasaan Hal dalam bahass
Arab di kalangan siswa tersebut menunjukkan kategori vang baik. Hasil
analisis oata yvang diperoleh siswa dengan kategori baik sekali orang
(23,33%), 10 orang yang mempercleh nilai baik (33,33%), yang
memperoleh nilai sedang baik (32,33%). yang memperoleh nilai sedang
8 orang (26,67%) nila kurang 23 orang {10%) dan siswa yang
memperoleh  kurang sekall 2 arang (5.E7%). Rate-rata keseluruhan
S'SWE mencapai 7 52
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penguasaan Hal pada siswa
Madrassh Aliyah Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare sebagai
berikut :
a. faklor gury, guru sebagai motifatar rembimbing dan mendidik yang
selalu membarikan bimbingan kepada siswa, selain itu gury berfungsi

i
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sehagai fasilitator dalam memben faziltas belajar bagi siswa untuk

mencapal tujuan yang ditentukan

Faklor siswa, siswa merupakan komponen yang sangat berpangaruh
dalam proses pembelajaran karana sisws menempati posisi sentral
dalam PBM. Agar tercapainya pembelajaran, siswa dituntut urtuk akiif
dan bersunggub-sunaguh sshingga nantinya dapat berguna bagi
nusa dan bangsa.

Faktor metode. Metode yang dipargunakan quru dalam mengajarkan
bahasa arab pada Pondok Pesaniren DOI Ujung Lare Parepare
khususnya materi Hal adsiah metode bervariasi.

Faklor lingkungar. Faktor lingkungan juga sangat mempangaruhi
keberhasilan siswa. Dan sskolah adalah merupakan sebuah wadah
terjadinya proses belajar mengejar, lingkungan sekolah yang memiliki
sarana dan prasarana yang lengkap akan turut mempangaruhi

kualitas siswa.

B. Implikasi Penelitian

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar sangat ditentukan olah
faktor gurs, Qlsh karena ity gearang hendaknya dapat berpartisipasi
baik sebagai infornatar, pengajar, pembimbing dan pelatih serta

mampu membina anak didik kejenjang yang lebih tinggi.
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2. Diharapkan bagi siswa Pondok Pasaniren DDI Ujung Lare menyadar

betapa pentingnya mendalam lagi, dengan demikian akan

memudahkan untuk membaca buky-buky vang berbahasa Arab
lairnya.

4. Faktor-faktor yang mempangaruh penguasaan siswa lentang bahasa

Arab hendaknya dilingkatkan demi keberhasilan siswa Pondok

Pesantran DD di masa mendatang.
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ANGKET :

STUDY TENTANG PENGUASAAN HAL DALAM BAHASA ARAB D
KALANGAM SISWI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN
DDl UJUNG LARE PAREPARE.

| KETERANGAN ANGKET :
1. Angket ini diharapkan dijsi dengan kenyataan yang sebenarnya
2. Maksud pangisian angxet ini semata-mata untuk menyimpulkan data-

data penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi pada STAIN
Farepare.

3 Perhatian dan kesediaan anda sarta bantuannya sangan kami harapkan,

. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah seluruh daftar petarysan dengan baik dan cermat sehelum
anda menjawabnys.

2. Berilab tanda silang { X ) pada salah satu alternatif yang terdapat pada
tiap nomor sesyaj dengan kenyataan ¥ang sebanamya,

il IDENTITAS RESPONDEN
I.Nama
2. 5th !/ No. Induk
d. Kelas
4. Alamat

IV. PERTANYAAN :

1. Bagaimanakah tingkat penguasaan anda terhadap Hal  dalam

bahasa Arab 7
2. Balk sekali b. Baik c. Sedang
d. Kurang e. Kurang Sekali

2. Bagaimanakah cara anda belsjar, sehingga dapat menguazai Hal
dalam bahasa Arab 7




ot

L

3.

o

4. Memperhatikan cara gury menjelaskan

b, Menghafal Qawaid C. bartanya
Bagaimanakah tanggapan anda terhadap pelajaran bahasa Arab 7
a. Sanang b. Kurang senang c. tidak senang

- Melode apakah yang paling tepat dipergunakan olah Seorang gury

bahasa Arab dalam mengajarkan He! sgar mampu memoerikan
pemahamarn bagi siswa tarhadap pelajaran tersebut 7
a. Menerjemahkan b. Membaca c. Tanya Jawab

Menurut anda, bagaimana metode yang dipergunakan aleh quru
dalam mengajar ?
A Menarik zekali b. Kurang Menarik c. Tidak menarik
Ragaimanzakah tanggapan anda terhadap materi pelajaran Hal 7
a. Sukar b. Sedang c. Mudah
- Apakah di Madrasah ands seorang guru dalam menyampaikan suaty
materi  senantiasa  menggunakan  bahasa Arab  sebagai  alat
komunikasi 7
a. Selalu b. Kadang-kadang o Tidak
- Apakah anda aktif mengikuti pelajaran di sekolah ataupun di Masjid?
2. Kadang-kadang b. selaly ¢. Tidak jelas
Apakah dalam penyampaian matari bahasa Arab oleh SEOrang guru,

anda dapat memahami ?
a. Jelas b Kurang Jelas ¢ Tidak Jelas

12 Selain buku bahasa Arab sebagai pedoman dalam pelajaran, apakah

".

ada buku penunjang lainnya sebagai bahan litaratur 7

a. Banyak b. Ada . Tidak ada

Langkah apakah yang dipergunakan olsh guru jika siswinya belum
menguasai pelajaran terulama Hal 7

8. Menjelaskan ulang b. memberkan sansi o,




V. JAWABLAH SOAL DIBAWAH INI SESUAI DENGAN PENGALAMAN
ANDA

1. Sejauhmana penguasaan andat terhadap materi Ha!' dalam bahasa
Arah ?

2 lLangkah-langkah apakah ¥ang anda tempuh  untuk menguasai
materi Hal dalam bahasa Arah ?

£

Apakah anda betul-bety| mamperhatikan cara gury menguraikan
materi Ha! dalam bahasa Arab 7
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